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Abstract. This study aims to determine the effect of the Work Environment and Work Life Balance on Job 

Satisfaction at the Manado Main Branch Post Office. The total population in this study was 121 people. This 

study used a sample of 55 respondents. Quantitative methods with multiple linear regression analysis 

techniques are used in this study. Through data processing that has been carried out, the results show that 

the Work Environment has a positive and significant effect on Job Satisfaction, Work Life Balance has a 

positive and significant effect on Job Satisfaction, Work Environment and Work Life Balance has a positive 

and positive effect of 91.2% on Job Satisfaction. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Lingkungan Kerja dan Work Life Balance 

terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor Pos Cabang Utama Manado. Jumlah populasi dalam penelitian ini 

yaitu 121 orang. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 55 responden. Metode kuantitatif dengan 

teknik analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini. Melalui olah data yang telah 

dilakukan, didapatkan hasil bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja, Work Life Balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, 

Lingkungan Kerja dan Work Life Balance berpengaruh secara positif sebesar 91,2% terhadap Kepuasan 

Kerja. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Work Life Balance, Kepuasan Kerja 

 

Pendahuluan 

 

Sumber daya manusia merupakan aset paling 

penting yang harus dimiliki oleh organisasi dan 

harus diperhatikan dalam manajemen, karena 

mereka inilah yang bekerja membuat tujuan, 

mengadakan inovasi dan mencapai tujuan 

organisasi. Rumawas (2018), sumber daya manusia 

dalam konteks bisnis adalah orang yang bekerja 

dalam suatu organisasi atau yang sering juga disebut 

karyawan. 

Dalam keseimbangan antara kehidupan di 

dalam pekerjaan, lingkungan kerja juga sangat 

mendukung untuk menyeimbangkan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Lingkungan kerja 

merupakan suatu tempat dimana pekerja atau 

karyawan menghabiskan sebagian waktunya untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dan beristirahat 

sejenak dari aktivitas bekerja. Karyawan sangat 

membutuhkan lingkungan kerja yang baik, bersih, 

dan juga dapat menunjang kenyamanan dan 

keamanan pribadi mereka. Dengan adanya kondisi 

dan fasilitas lingkungan kerja yang baik dan sesuai 

dengan harapan karyawan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan terhadap pekerjaan yang 

mereka miliki. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu dari 

faktor pendukung karyawan untuk melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. Kepuasan kerja berkaitan 

dengan sikap seorang karyawan dalam bekerja (Pio 

dan Tampi, 2018). Makin positif sifat kerjanya, 

makin besar kepuasan kerjanya (Rumawas, 2015). 

Dengan kondisi lingkungan kerja yang 

menyenangkan dan keseimbangan antara kehidupan 

di dalam pekerjaan yang baik, dapat menimbulkan 

rasa senang dan nyaman dalam bekerja serta 

menumbuhkan rasa loyalitas terhadap perusahaan 

atau organisasi.  

Demi menjaga kualitas dan komitmen dari 

para karyawan, pada umumnya banyak perusahaan 

atau organisasi saat ini menerapkan program Work 

Life Balance, karena merupakan faktor penting bagi 

tiap karyawan agar karyawan memiliki kualitas 

hidup yang seimbang antara aktivitas keluarga 

dengan pekerjaan. Keseimbangan kehidupan di 

dalam pekerjaan merupakan faktor penting yang 
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perlu dipertimbangkan oleh perusahaan atau 

organisasi dalam membuat suatu kebijakan agar 

kualitas dan komitmen kerja karyawan tetap terjaga. 

Tidak jarang para karyawan kini telah menyadari 

betapa pentingnya work life balance sehingga 

mereka menginginkan jenis pekerjaan yang lebih 

fleksibel dalam segi waktu agar mereka dapat 

bekerja tanpa mengabaikan kehidupan pribadinya. 

Pada saat penulis melaksanakan kuliah 

magang pada Kantor Pos Cabang Utama Manado, 

terlihat fenomena masalah yaitu kurang bagusnya 

lingkungan kerja seperti kurangnya kebersihan di 

dalam kantor dan work life balance pada beberapa 

karyawan seperti kurangnya waktu untuk keluarga 

sehingga menimbulkan kurangnya kepuasan kerja. 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah 

dikemukakan, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Lingkungan 

Kerja dan Work Life Balance terhadap Kepuasan 

Kerja pada Kantor Pos Cabang Utama Manado”.  

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: (1) Apakah terdapat pengaruh 

Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada 

Kantor Pos Cabang Utama Manado ? ; (2) Apakah 

terdapat pengaruh Work Life Balance terhadap 

Kepuasan Kerja pada Kantor Pos Cabang Utama 

Manado ? ; (3) Apakah terdapat pengaruh 

Lingkungan Kerja dan Work Life Balance terhadap 

Kepuasan Kerja pada Kantor Pos Cabang Utama 

Manado? 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh Lingkungan 

Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor Pos 

Cabang Utama Manado; (2) Untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh Work Life Balance 

terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor Pos Cabang 

Utama Manado; (3) Untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh Lingkungan Kerja dan Work Life 

Balance terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor Pos 

Cabang Utama Manado. 

 

Tinjauan Pustaka 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan 

perlu diperhatikan, hal ini disebabkan karena 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap para karyawan. Lingkungan kerja yang 

kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan 

sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai 

akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Kondisi 

lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia 

dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, 

aman dan nyaman. 

Menurut Mangkunegara (2017) lingkungan 

kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya serta pengaturan 

kerjanya baik sebagai perseorangan maupun 

kelompok. Hal ini senada dengan Wursanto (2009) 

bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

menyangkut segi fisik dan segi psikis yang secara 

langsung maupun tidak langsung akan berpengaruh 

terhadap pegawai. Sunyoto (2012) dalam Siburian, 

dkk (2021) Sesuatu yang ada disekitar para pekerja 

dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya 

kebersihan, musik, penerangan. Menurut Robbins 

(2010) lingkungan adalah lembaga-lembaga atau 

kekuatan-kekuatan diluar yang berpotensi 

mempengaruhi kinerja organisasi, lingkungan 

dirumuskan menjadi dua yaitu lingkungan umum 

dan lingkungan khusus. Lingkungan umum adalah 

segala sesuatu di luar organisasi yang memilki 

potensi untuk mempengaruhi organisasi. 

Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan teknologi. 

Sedangkan lingkungan khusus adalah bagian 

lingkungan yang secara langsung berkaitan dengan 

pencapaian sasaran-sasaran sebuah organisasi. 

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan 

bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 

ada disekitar karyawan pada saat bekerja baik 

berupfisik maupun nonfisik yang dapat 

mempengaruhi karyawan saat bekerja. Jika 

lingkungan kerja yang kondusif maka karyawan bisa 

aman, nyaman dan jika lingkungan kerja tidak 

mendukung maka karyawan tidak bisa aman dan 

nyaman. 

 

Work Life Balance 

Work Life Balance diartikan sebagai 

kemampuan seorang individu dalam memenuhi 

pekerjaan dan komitmen berkeluarga mereka serta 

tanggung jawab non-pekerjaan lainnya, (Delecta, 

2011).  

Noor (2011) dalam Pangemanan dkk (2017) 

mengartikan work-life balance sebagai pengelolaan 

yang efektif atas pekerjaan dan aktivitas lainnya 

yang merupakan hal penting seperti keluarga, 

kegiatan komunitas, pekerjaan sukarela, 

pengembangan diri, wisata, dan rekreasi. 

Menurut Helmle, Botero dan Seibold (2014) 

work life balance sebagai pemenuhan harapan 

terkait peran yang dinegosiasikan dan dibagi antara 

idividu dan mitra terkait peran mereka dalam 

dominan pekerjaan dan keluarga. Saina dkk (2016) 

berpendapat bahwa worklife balance adalah 

keseimbangan antara kehidupan individu dalam 

menjalankan perannya sebagai manusia yang 

memiliki peran ganda yakni peran dalam kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi (keluarga, sahabat, dan 

budaya). 
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Berdasarkan pengertian diatas keseimbangan 

kehidupan-kerja (work-life balance) adalah 

keseimbangan kehidupan antara waktu untuk diri 

sendiri, keluarga, teman, agama dan karir dimana 

seorang individu harus bisa mengatur untuk 

mengurangi kesenjangan antara kehidupan saat 

bekerja dan kehidupan pribadinya. Selain itu 

keseimbangan kehidupan kerja merupakan 

pemenuhan atas tutuntutan pekerjaan dengan tidak 

mengganggu kehidupan lain diluar pekerjaannya 

atau waktu yang tidak tercampur untuk urusan 

pekerjaan. 

 

Kepuasan Kerja 

 Menurut Handoko (2014:193), kepuasan 

kerja adalah keadaan emosional yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan 

mana para karyawan memandang pekerjaan mereka. 

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. Menurut Hasibuan (2009) 

kepuasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya yang 

dirasakan karyawan. Sikap ini dapat dicerminkan 

dari moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja 

yang dicapai oleh karyawan. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka 

kepuasan kerja dapat diartikan sebagai perasaan 

seseorang terhadap pekerjaannya yang 

menyenangkan atau tidak menyenangkan yang 

melibatkan aspek-aspek dalam pekerjaannya. 

Kepuasan kerja menyangkut sikap seseorang 

terhadap lingkungan dimana ia bekerja yang bersifat 

positif mengenai pekerjaan yang sesuai dengan 

penilaian masing-masing pekerja. 

 

Kerangka Pemikiran 

 
 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: (1) 

Terdapat pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja; (2) Terdapat pengaruh Work Life 

Balance terhadap Kepuasan Kerja; (3) Terdapat 

pengaruh Lingkungan Kerja dan Work Life Balance 

terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Metode Penelitian 

Metode kuantitatif dengan teknik analisis 

regresi berganda digunakan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel 

sebanyak 55 responden, teknik pengumpulan data 

menggunakan kusioner dengan skala likert. Teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik 

probability sampling yaitu suatu cara untuk 

memberikan peluang yang sama pada setiap anggota 

populasi untuk di pilih menjadi sampel. Berikut 

adalah tahapan-tahapan dalam penilitian ini: 

1. Uji Validitas 

Tujuan uji validitas adalah untuk mengukur 

construc sesuai dengan yang diharapkan peneliti. 

Uji validitas instrument dalam penelitian ini akan 

dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi 

(correalated item – total correlation) pada setiap 

butir pertanyaan dengan nilai rtabel product 

moment. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel 

atau construct. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban dari responden terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah data yang dijadikan sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Seperti diketahui bahwa uji 

statistik t dan F mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. 

4. Uji Multikolinearitas 

Untuk menguji ada tidaknya korelasi antar 

variabel independen maka digunakan uji 

multikolinearitas. Tidak adanya korelasi di antara 

variabel independen mengindikasikan bahwa suatu 

model regresi adalah baik. 

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji model regresi apakah terdapat 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lainnya. 

6. Analisis Regresi Berganda 

Menurut Sugiyono (2017: 275), analisis 

regresi berganda digunakan apabila penelitian 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 

7. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali dalam Sujawerni (2015: 

228), koefisien determinasi yang dinotasikan dengan 

R2 merupakan suatu ukuran yang penting dalam 

regresi. Determinasi (R2) mencerminkan 

kemampuan variabel dependen. 

8. Uji Hipotesis 

Menurut Ghozali dalam Sujarwerni (2015: 

229), uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh antar 
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variabel independen dengan variabel dependen. 

Apabila nilai probalitas signifikan lebih kecil dari 

0,05 (5%), maka suatu variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Menurut Sujarweni (2015: 228), signifikan 

model regresi secara simultan diuji dengan melihat 

nilai signifikan (sig) dimana jika nilai sig 49 

dibawah 0,05 maka variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 

Hasil Penelitan 

Hasil Uji Validitas 

r-tabel=n-2=55 -2 = 53 = 0,2656 

1.Hasil Uji Validitas Variabel X1 

Dalam Uji ini, peneliti mendapatkan hasil 

bahwa nilai Rhitung yang berjumlah 10 item 

kuisioner jumlahnya (0,5270) > r-tabel (0,2656). 

Sehingga didapatkan jawaban bahwa r-hitung > r-

tabel. Artinya bahwa semua kuesioner variabel X1 

(Lingkungan Kerja) dalam penelitian ini bersifat 

valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

2.Hasil Uji Validitas Variabel X2 

Dalam Uji ini, peneliti mendapatkan hasil 

bahwa nilai Rhitung yang berjumlah 6 item 

kuisioner jumlahnya (0,618) > Rtabel (0,2656). 

Sehingga didapatkan jawaban bahwa r-hitung r-

tabel. Artinya bahwa semua kuisioner variabel X2 

(Work Life Balance) dalam penelitian ini bersifat 

valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

3. Hasil Uji Validitas Y 

Dalam Uji ini, peneliti mendapatkan hasil 

bahwa nilai r-hitung yang berjumlah 10 item 

kuisioner jumlahnya (0,4863) > r-tabel (0,2656). 

Sehingga didapatkan jawaban bahwa r- hitung > r-

tabel. Artinya bahwa semua kuesioner variabel Y 

(Kepuasan Kerja) dalam penelitian ini bersifat valid 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 
Kuisioner dalam penelitian ini dikatakan 

reliabel jika alpha > Rtabel pada nilai signifikansi 

0,6. Sebaliknya, item dikatakan tidak reliabel jika 

nilai alpha < Rtabel pada nilai signifikansi 0,6. 

Rtabel=n-2=55 -2 = 53 = 0,2656 

1.Uji Reliabilitas Variabel X1 

Item kuisioner variabel XI (Lingkungan 

Kerja) yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 10 kuisioner. Melalui uji reliabilitas, 

didapatkan hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

variabel X1 (Lingkungan Kerja) adalah 0,711. 

Sehingga didapatkan hasil bahwa alpha > R-tabel 

atau 0,711 > 0,2656 sehingga didapatkan jawaban 

bahwa kuisioner variabel X1 (Lingkungan Kerja) 

dalam penelitian ini bersifat reliabel sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

2.Uji Reliabilitas Variabel X2 

Item kuisioner variabel X2 (Work Life 

Balance) yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 6 kuisioner. Melalui uji reliabilitas, 

didapatkan hasil bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari 

variabel X2 (Work Life Balance) adalah 0,679. 

Sehingga didapatkan hasil bahwa alpha>Rtabel atau 

0,679>0, 2656 sehingga didapatkan jawaban bahwa 

kuisioner variabel X2 (Work Life Balance) dalam 

penelitian ini bersifat reliabel sehingga dapat 

digunkan dalam penelitian ini. 

3.Hasil Uji Reliabilitas Y 

Item kuisioner variabel Y (Kepuasan Kerja) 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 10 

kuisioner. Melalui uji reliabilitas, didapatkan hasil 

bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari variabel Y 

(Kepuasan Kerja) adalah 0,633. Sehingga 

didapatkan hasil bahwa alpha>Rtabel atau 0,633>0, 

2656 sehingga didapatkan jawaban bahwa kuisioner 

variabel Y (Kepuasan Kerja) dalam penelitian ini 

bersifat reliabel sehingga dapat digunkan dalam 

penelitian ini. 

Hasil Uji Normalitas 

Melalui tabel Kolmogorov-Smirnov di atas 

terlihat bahwa nilai sig 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa data dalam penelitian ini 

berdistribuisi secara normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Didapatkan hasil bahwa nilai VIF Variabel 

Lingkungan Kerja dan Work Life Balance adalah 

1,111 < 10 dan nilai tolerance value 0,900 > 0,1 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinieritas pada data dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Nilai sig X1 adalah 0,662 dan nilai sig X2 

adalah 0,648 yang artinya adalah 0,662 > 0,05 dan 

0,648 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas dalam penelitian ini. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Y= 5.983 + 0.857 + 0.064 = e 

Konstanta sebesar 5.983, artinya jika tidak 

terjadi perubahan variabel Lingkungan Kerja dan 

Work Life Balance (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka 

Kepuasan Kerja ada sebesar 5.983. 
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Nilai koefesien regresi Lingkungan Kerja 

(X1) sebesar 0,857, artinya jika variabel 

Lingkungan Kerja (X1) meningkat sebesar 1% 

dengan asumsi variable Work Life Balance (X2) dan 

konstanta (a) adalah 0, maka Kepuasan Kerja 

meningkat sebesar 0,857. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Lingkungan Kerja berkontribusi 

secara positif terhadap Kepuasan Kerja. 

Nilai koefesien regresi Work Life Balance 

(X2) adalah 0,064, artinya jika variabel Work Life 

Balance (X2) meningkat sebesar 1% dengan asumsi 

variabel Lingkungan Kerja (X1) dan konstanta (a) 

adalah 0, maka kepuasan kerja meningkat sebesar 

0,064. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Work Life Balance berkontribusi secara positif 

terhadap Kepuasan Kerja. 

 

Hasil Uji Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai R Square adalah sebanyak 0,912. Hal ini 

berarti bahwa pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Work Life Balance (X2) terhadap Kepuasan Kerja 

adalah sebesar 91,2%, sisanya yaitu 8,8% dijelaskan 

oleh variabel-variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

Hasil Uji Parsial 

1. Pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja 

Variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Hal ini terlihat dari 0,00 < 0,5. Nilai Ttabel = t 

(a/2;n-k-l) = t (0,05/2; 55 – 2 -1 ) = 2,00665. Berarti 

nilai Thitung lebih besar dari Ttabel atau 22,117 > 

2,01174, maka HO ditolak dan H1 diterima 

sehingga hipotesis yang berbunyi Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja diterima. 

2. Pengaruh variabel Work Life Balance terhadap 

Kepuasan Kerja 

Variabel Work Life Balance (X2) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Hal ini terlihat dari 0,024 < 0,5. 

Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel atau 2,330 > 

2,00665, maka HO ditolak dan HA diterima 

sehingga hipotesis yang berbunyi Work Life Balance 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja diterima.  

 

Hasil Uji Simultan 

Nilai F-hitung sebesar 268,193 dengan nilai 

F-tabel adalah 3,17 sehingga nilai F-hitung > F-tabel 

atau 268,193 > 3,17 maka HO ditolak dan HA 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja (X1) dan Work Life Balance (X2) 

secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja. 

 

Pembahasan 

Melalui uji parsial yang dilakukan maka 

didapatkan hasil bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Melalui uji parsial yang dilakukan maka 

didapatkan hasil Work Life Balance berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 

Melalui uji simultan yang dilakukan maka di 

dapatkan hasil bahwa H3 yang berbunyi 

"Lingkungan Kerja dan Work Life Balance 

Berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja" terbukti. Uji 

determinasi didapatkan hasil bahwa Lingkungan 

Kerja dan Work Life Balance secara bersama-sama 

berpengaruh sebesar 91,2% terhadap kepuasan kerja 

dan sisanya yaitu sebesar 8,2% dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini antara lain kompensasi, dan stres 

kerja. Diketahui juga bahwa indikator yang paling 

berpengaruh dalam variabel kepuasan kerja yaitu 

yang pertama keputusan tentang kesempatan 

promosi, kedua pengawasan, ketiga rekan kerja, 

keempat gaji, dan yang terakhir pekerjaan itu 

sendiri. 

Hasil penelitian Work Life Balance 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja sejalan dengan 

penelitian dari Pangemanan dkk (2017) dimana 

work-life balance mempunyai pengaruh yang positif 

atau searah dengan kepuasan kerja, yang bermakna 

semakin tinggi work-life balance semakin tinggi 

pula kepuasan kerja. Dengan demikian hasil 

penelitian ini memperkuat teori yang dikemukann 

oleh Kanwar et al. (2009) bahwa Work Life Balance 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

Hasil penelitian Lingkungan Kerja 

berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja sejalan 

dengan penelitian dari Thomas, Mananeke dan Rate 

(2018). Hasil ini didukung oleh teori dari Robbins 

(1996) bahwa Lingkungan Kerja mempengaruhi 

Kepuasan Kerja. 

Simpulan 

Setelah dilakukan olah data melalui metode 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier 

berganda maka dapat disimpulkan bahwa 

Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja dan Work Life 

Balance berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Lalu disimpulkan juga 

bahwa Lingkungan Kerja dan Work Life Balance 
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berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja dengan 

pengaruh sebesar 91,2% dan sisanya yaitu sebesar 

8,8% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini antara lain kualitas 

kepemimpinan, motivasi, kerjasama. 
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